
Insiden Drop out merupakan kejadian berhentinya akseptor pi1 karena a laan 
efek sarnping, kesehatan maupun kegagalan dalam pemakaian yang menyebabkan 
ket~amilan. HaI ini tidak hariya dipengaruhi oleh tingkat pen,ostahaan, banyak 
faktor yang mempetigaruhi insiden drop out, di antaranya segi penyampaian 
konseling, hambatan budaya dan efeh~fitas KE3 pil. 

Penelitian ini bertujuan untuk n~enganalisis hubungan tingka; pengetahuan 
dengan insiden drop out akseptor pi1 di 1vIIayah kerja Puskesmas Kebomas Gresik. 
Desain penel r tian ini adalah anal itik dilakukan secara cri~.f.s . S ~ C ~ I O ) I L I ~ .  PopuIas,FI' 
dala~n penelitian ini adalah semua akseptor pi1 yang mengalami drop out di wilayah 
Puskesmas Kebomas Gresik yang berjumlah 126 akseptor. Pernilihan sampzl yang 
be j umlah 77 akseptor di Iakukan secara plrrposrvc sarnp/rn,q, pengam bilan data 
menggunakan lembar kuesioner kemudian cfigunakan uji statistlk klxfisien korelasi 
rank spearman dengan tingkat ketnaknaan a = 0,05 untuk mengetahui pngaruh 
antar var iabel . 

Dari hasil pcnelitian ini didapatkan p hitung 0,081 di man3 lebih bcsar dari 
a -- 0,05 dapat disrmpulkan bahwa Ho diterima yang berarti tldak ada hubungan 
pengetahwn dengan insiden drop out akseptor pi1 di Puskcsrnas Kebgmas Gresik. 

Akseptor pi1 dianjurkali untuk tnetniliki keyakinan bahwva alat kontrasepsi pi1 
adalah pilihan yang tepal, sehingga dalaln pen.lahian alat kontrasepsi pi1 hendaknya 
s e s w  dengan aturan pakai. 
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